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1.1. Latar Belakang Penelitian

Remaja adalah suatu masa transisi dari masa anak ke dewasa yang ditandai

dengan perkembangan biologis, psikelt moral, dan agama, kognitif dan sosial

(Sarwono, 2012). Menurut Stanley ¥ \ unarsa, 2010) bahwa masa remaja

“storm and stress”. Dengs
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meningkat dari tahun ke tahun, ya pergaulan bebas (Puspitadesi dkk,
2013). Pada usia remaja, dorongan seksual terjadi sangat kuat. Perkembangan organ
seksual pun mampu mempengaruhi minat remaja terhadap lawan jenisnya. Perkembangan
organ seksual mampu menimbulkan konflik dalam diri remaja yang labil, seperti terjadi

pertentangan antara dorongan seksual dan norma masyarakat yang berlaku. Dorongan
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atau hasrat seksual muncul jauh lebih awal daripada kesempatan untuk melakukannya
secara bebas (Sarwono, 2010 dalam Puspitadesi dkk, 2013). Dalam Merdeka.com
(14/02/2015) diberitakan ABG 12 tahun melakukan hubungan intim layaknya suami istri
di tengah kebun kosong. Selain itu Sedikitnya 50 pasangan di luar nikah terjaring razia
gabungan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), Polri, dan TNI di sejumlah hotel kelas
melati di wilayah Kabupaten Bekasi. Mereka yang terjaring, rata-rata sedang asik
memadu kasih di dalam kamar hotel bberapa di antaranya masih berstatus pelajar dan
mahasiswa (15/06/2013).

Data hasil penelitian

| pada tahun 2010 menunjukkan

bahwa 35,9% remaja me nah melakukan hubungan seks
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laku tertentu. Ditambah

ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau didengarnya dari media massa. Adapun
faktor lain yang dicurigai sebagai pendorong perilaku seksual adalah kontrol diri
(Sarwono, 2012).

Aristoteles menegaskan bahwa hal terpenting dalam masa remaja adalah

pembentukan kemampuan untuk memilih. Menurut Aristoteles, kemampuan untuk
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menentukan secara mandiri ini merupakan tanda dari kematangan. la percaya bahwa pada
permulaan masa remaja, individu tidak stabil dan tidak sabar karena kurang adanya
kontrol diri (Santrock, 2003). Menurut Muss (dalam Sarwono, 2012) orang-orang muda
punya hasrat-hasrat yang sangat kuat dan mereka cenderung untuk memenuhi hasrat-
hasrat itu semuanya tanpa membeda-bedakannya. Dari hasrat-hasrat yang ada pada tubuh
mereka, hasrat seksuallah yang paling mendesak dan dalam hal inilah mereka

menunjukkan hilangnya kontrol diri.

Menurut Gunarsa (2010) Ren dja"Sangatmudah terpengaruh oleh lingkungan luar

dan dalam. Lingkungan lua adang-kadang perlu dihambat dan
dicegah, supaya tidak ter erutama bila bersifat negatif
Lingkungan dalam dir perilaku yang tidak bisa
ditoleransikan oleh cendalikan dan dicegah
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Gunarsa, 2004) menyata

yang berfokus pada

kemampuan untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta seperangkat tlngkah
laku yang berfokus pada tanggung jawab atas diri pribadi. Pengendalian diri memiliki
beberapa fungsi yaitu membatasi perhatian individu terhadap orang lain, membatasi
keinginan individu untuk mengendalikan orang lain di lingkungannya, membatasi

individu untuk bertingkah laku negatif, dan membantu individu untuk memenuhi
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kebutuhan individu secara seimbang. Individu yang kontrol dirinya rendah tidak mampu
mengatur dan mengarahkan perilakunya, sehingga diasumsikan seorang remaja dengan
kontrol diri yang rendah akan berperilaku dan bertindak lebih kepada hal-hal yang
menyenangkan dirinya termasuk dengan cara menyalurkan hasrat seksualnya baik dalam
bentuk berpacaran ataupun pelacuran. Dengan kontrol diri yang rendah, remaja tidak
mampu memandu, mengarahkan, dan mengatur perilakunya (Suwarti & Pinandita, 2014).

Hasil penelitian Dewi (2014) menunjukkan fakta bahwa semakin rendah kontrol

dilakukan Puspitadesi dkk
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(11 \ IDRAWIA WAYD T IF
dalam hubunga‘r:‘denga:n orang lain. Remaja tida‘k Iagjirﬁ)erhubungan hanya dengan
individu dari jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan
orang dewasa. Hal inilah yang memungkinkan remaja rentan melakukan

i
hubungan seksual pranikah.

1.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka dalam
penelitian ini permasalahan dibatasi oleh hubungan antara kontrol diri dengan intesitas

perilaku seksual pranikah pada remaja.
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1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan intensitas perilaku seksual pranikah

pada remaja ?”

1.5. Tujuan Penelitian

ilmu psikologi dan
seksual pranikah

ini diharapkan dapat

erikan |n1:j)msAﬁTh ﬂvﬂe --- rjadi perilaku seksual

ah\di kalangan remaja.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian "penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari mengumpulkan
data penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya. Subjek dalam penelitian ini

yaitu remaja berusia 15-18 tahun. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua,
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variabel bebas (X) yaitu kontrol diri dan variabel terikat () yaitu intensitas perilaku
seksual pranikah.
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